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Lampiran 1. Diagram Alir 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ekstraksi sampel daun sirsak kering dengan 

tiga metode ekstraksi (maserasi, sokletasi dan 

microwave) dengan etanol 96% 

Larva Uji 

Uji efektivitas 

sebagai biopestisida 

Analisis Komponen 

Kimia 

LCMS/MS  Skrining Fitokimia Uji Toksisitas 

Sampel Daun Sirsak 

Kering 

Data Data 

Seminar Hasil 

Publikasi 
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Lampiran 2. Bagan Kerja 

A. Pembuatan Reagen 

a. Pembuatan Reagen Libermann-Bruchard 

 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan Reagen Dragendroff 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Pembuatan Reagen Meyer 

 

 

 

 

 

 
Hasil 

5 mL H2SO4 pekat 

- Ditambahkan 5 mL asam asetat anhidrat. 

- Ditambahkan 50 mL etanol absolut.  

- Didinginkan dengan air es. 

Hasil 

0,8 g bismuth (III) nitrat 

- Dilarutkan dalam 20 mL 

HNO3 pekat 

Larutan jernih 

27,2 g KI 

- Dilarutkan dalam 50 mL 

akuades 

- Dicampurkan kedua larutan 

- Didiamkan sampai terpisah 

sempurna 

 

- Diencerkan dengan akuades 
sampai 100 mL 

 
Hasil  

- Dilarutkan dalam 60 mL 

akuades (Larutan A) 

- Dilarutkan dalam 10 mL 

akuades (Larutan B) 

- Dituangkan larutan A kedalam larutan B 

- Diencerkan dengan akuades sampai 100 mL 

1,358 g Merkuri (II) 

Klorida 
5 g Kalium Iodida 
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d. Pembuatan Reagen Wagner 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pembuatan Reagen Vanilin-Asam Sulfat 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Preparasi Sampel  

 

 

 

 

 

 

 

 

- Dipisahkan antara tembakau dengan kertas 

pembungkusnya. 

- Dibersihkan dan dikeringangin. 

- Dihaluskan dengan blender. 

- Diayak dengan ayakan 60 mesh. 
 

Sampel halus Daun Sirsak 

Sampel Daun Sirsak 

- Dilarutkan secara perlahan dalam labu takar 100 
mL dengan akuades hingga larut 

- Ditambahkan 2 g I2 sedikit demi sedikit kemudian 

dihomogenkan 

- Ditepatkan volumenya hingga tanda batas 

kemudian dihomogenkan 

Hasil 

4 g KI 

- Dilarutkan dalam 85 mL metanol 

- Ditambahkan 10 mL asam asetat 

- Ditambahkan  5 mL asam sulfat  

- Disimpan dalam ice bath  

- Dimasukkan ke dalam sprayer (opsional) 

Hasil 

0,5 g Vanilin 
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C.  Ekstraksi Sampel  

a. Metode Maserasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan:  

- Dilakukan proses re-maserasi. 

- Proses ekstraksi dipantau melalui KLT.  

 

 

b. Metode Sokhletasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Proses ekstraksi dipantau melalui KLT.  

 

 

 

 

 

20 g serbuk daun sirsak 

- Dimasukkan kedalam erlenmeyer. 

- Ditambahkan 200 mL etanol 96%. 

- Dibiarkan selama 2x24 jam sesekali di aduk. 

- Disaring. 

Filtrat  

- Diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator. 
 

Ekstrak Kental 

20 g serbuk daun sirsak 

- Dimasukkan kedalam kertas timbel dan diesktrasi 

menggunakan etanol 96% dalam rangkaian alat 

soklet selama 8 jam. 

Filtrat  

- Diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator. 

Ekstrak  

Residu 

Pelarut 
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c. Metode Microwave 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan:  

- Proses ekstraksi dipantau melalui KLT. 

- Dilakukan proses re-microwave.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 g serbuk daun sirsak 

- Diekstraksi dengan 200 mL etanol 96% dengan daya 100 watt 
selama 8 menit. 

- Disaring. 

- Diuapkan pelarutnya dengan rotary evaporator. 

 

Ekstrak  

Residu Filtrat 

Pelarut 
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D. Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 mL EEDS 

- Ditambahkan 1 mL H2SO4 2 N 

- Dikocok. 

- Ditambahkan 1 mL kloroform. 

- Dikocok hingga terbentuk 2 lapisan. 

Lapisan atas Lapisan bawah 

- Ditambahkan 1 mL NH4OH. 

- Dikocok.  

Larutan A Larutan B Larutan C 

- Ditambahkan 3 tetes 

pereaksi Dragendroff 
- Ditambahkan 3 tetes 

pereaksi Mayer 

Hasil A Hasil B Hasil C 

- Ditambahkan 3 tetes 

pereaksi Wagner 

1 mL EEDS 

- Ditambahkan 1 g serbuk Mg. 

- Ditambahkan beberapa tetes larutan HCl pekat. 

Hasil 
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c. Uji Steroid dan Terpenoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Uji Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Uji Saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Uji Poliketida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EEDS 

Hasil 

- Ditotolkan pada plat KLT dan dielusi 

menggunakan eluen Etil Asetat : n-Heksana (7:3) 

- Disemprot noda yang terbentuk menggunakan 

Reagen Kedde/ Vanilin-Asam Sulfat. 

1 mL EEDS 

- Ditambahkan 1 ml pereaksi Lieberman-Burchard 

(CH
3
COOH glasial dan larutan H

2
SO

4
 pekat).  

Hasil 

1 mL larutan EEDS  

- Ditambahkan 1 mL gelatin 1%. 
- Ditambahkan beberapa tetes NaCl 10% . 

Hasil 

2 mL larutan EEDS 

- Ditambahkan air. 
- Dikocok dengan kuat selama 15 menit. 

Hasil 
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E. Pembiakan Serangga Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Ditetaskan telur imago dan dipindahkan ke dalam 

wadah pemeliharaan. 

- Dipelihara sampai larva memasuki instar III. 

Larva instar III 

Larva s. frugiperda 

- Diambil di lapangan yaitu pertanaman jagung 

- Dipelihara di laboratorium 

- Diletakkan dalam toples 

- Diberi makan berupa daun tanaman jagung dan diganti 

setiap hari. 

Larva stadia pupa 

- Dipindahkan kedalam wadah pemeliharaan. 

- Diberikan makanan berupa daun tanaman jagung 

Imago yang bertelur 
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F. Pengujian Potensi Ekstrak Etanol Daun Sirsak sebagai Biopestisida 

a. Uji Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Uji ini menjadi dasar untuk menentukan konsentrasi yang 

digunakan pada uji toksisitas. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 70%. 

b. Uji Toksisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: Carbaryl 6,5% sebagai kontrol positif dan Etanol 70% sebagai 

kontrol negatif pengamatan LC50 dianalisis menggunakan SPSS V.23 

 

- Diteteskan 0,5 mL larutan EEDS dengan variasi 

konsentrasi dari 0-100% (0%, 20%, 40%, 60% dan 

80%) pada seluruh bagian tubuh larva uji untuk setiap 

larva. 

- Dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan 

- Diberi makan berupa babycorn. 

- Dilakukan pengamatan mortalitas selama 12 jam. 

Dilakukan pengujian sebanyak 3 kali pengulangan. 

 
Data 

Data 

- Diteteskan 0,5 mL larutan EEDS dengan variasi 

konsentrasi yang didapatkan pada uji pendahuluan pada 

seluruh bagian tubuh larva uji untuk setiap larva. 

- Dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan 

- Diberi makan berupa babycorn. 

- Dilakukan pengamatan mortalitas selama 12 jam. 

Dilakukan pengujian sebanyak 3 kali pengulangan. 

. 

10 Larva Uji  

10 Larva Uji 
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Lampiran 3. Perhitungan  

Rendemen ekstrak = (Berat ekstrak kering / Berat sampel ekstraksi) × 100% 

 Rendemen Ekstrak Maserasi = (2,9294 / 20,0012) × 100% 

      = 14,65% 

 Rendemen Ekstrak Sokletasi = (2,4131 / 20,0006) × 100% 

      = 12,06% 

 Rendemen Ekstrak Microwave = (2,5796 / 20,0003) × 100% 

      = 12,90% 

Rendemen acetogenin = (Rendemen ekstrak × Kadar Acetogenin ) × 100% 

 Rendemen acetogenin EEDS Maserasi = (0,1465 × 0,2373) × 100% 

      = 3,48% 

 Rendemen acetogenin EEDS Sokletasi = (0,1206 × 0,1778) × 100% 

      = 2,14% 

 Rendemen acetogenin EEDS Microwave = (0,1290 × 0,3141) × 100% 

      = 4,05% 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Sirsak konsentrasi 10% 

%(b/v) = 
gr

100 mL
 × 100% 

10%  = 
gr

100 mL
 × 100% 

massa = 10 gr 

Pembuatan ekstrak etanol daun sirsak konsentrasi 2,5%; 3,5%; 4,5%; 5,5% dan 

6,5% dari konsentrasi 10%. 

 Konsentrasi 2,5%     
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V1C1 = V2C2     

V1(10%) = (10mL)(2,5%) 

V1 = 2,5 mL 

 Konsentrasi 3,5% 

V1C1 = V2C2 

V1(10%) = (10mL)(3,5%) 

V1 = 3,5 mL 

 Konsentrasi 4,5% 

V1C1 = V2C2 

V1(10%) = (10mL)(4,5%) 

V1 = 4,5 mL 

 Konsentrasi 5,5% 

V1C1 = V2C2 

V1(10%) = (10mL)(5,5%) 

V1 = 5,5 mL 

 Konsentrasi 6,5% 

V1C1 = V2C2 

V1(10%) = (10mL)(6,5%) 

V1 = 6,5 mL 
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Lampiran 4. Data Hasil Analisis LC-MS/MS 
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Lampiran 5. Data Hasil Analisis SPSS 
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Lampiran 6. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Preparasi sampel 

      Microwave 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                        

  

                         Maserasi Sokletasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         

Microwave                                       Penyaringan Ekstrak 
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Skrining Fitokimia 

 Pengumpulan Ulat 
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Rearing Larva Uji 
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Larva Uji 

Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Sirsak Uji 

Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Sirsak 


